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ABSTRAK 

RIMA ELVINA,  Pengaruh Biaya Produksi dan Non Produksi 

Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Industri Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Dibawah bimbingan 

Bapak Yancik Syafitri, SE,M.Si dan Bapak Dimas Pratama Putra, 

SE,Ak.M.Si) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya produksi dan 

non produksi terhadap laba bersih pada perusahaan industri sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 26 Perusahaan dari 32 perusahaan menggunakan 

data tahunan sehingga sampel yang didapat sebanyak 104. Jenis Penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dan jenis data yang digunakan adalah data sekunder 

berupa laporan keuangan yang didapat melalui http://www.idx.co.id. Metode 

analisis yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi 

berganda. Pada penelitian ini perhitungan variabel-variabel yang dilakukan 

menggunakan bantuan komputer melalui program SPSS for Windows 25.00. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk variabel biaya produksi 

menunjukkan nilai konstanta -2,304, sedangkan Koefisien regresi biaya produksi 

0,273 dan Koefisien regresi biaya non produksi  0,815.  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: pertama, dari 

hasil uji hipotesis yaitu uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel 

independen yaitu biaya produksi dan biaya non produksi berpengaruh secara 

simultan terhadap laba bersih. Kedua, uji t menunjukkan arah hubungan signifikan 

antara variabel dependen dan independen. Secara parsial berpengaruh signifikan 

antara biaya produksi (X1) terhadap laba bersih (Y). Sedangkan, biaya non 

produksi (X2) terhadap laba bersih (Y) secara parsial ada pengaruh secara 

signifikan. Kemudian, Hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) untuk laba 

bersih (variabel dependen) dijelaskan oleh variabel biaya produksi dan non 

produksi (variabel independen), sebesar 0,698 atau 69,8% dan sisanya sebesar 

100% - 69,8% adalah 30,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

 

 

 

Kata Kunci :  Biaya Produksi, Biaya Non Produksi, Laba Bersih 

 

 

 



ABSTRACT 

 

RIMA ELVINA, The Effect of Production and Non-Production Costs on 

Net Profits in Food and Beverage Sub-Sector Industrial Companies Listed on 

the Indonesia Stock Exchange (Under the guidance of Mr. Yancik Syafitri, SE, 

M.Si and Mr. Dimas Pratama Putra, SE, Ak.M. Si) 

 

This study aims to analyze the effect of production and non-production 

costs on net income in food and beverage sub-sector industrial companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange. The sample used in this study was 26 

companies from 32 companies using annual data so that the sample obtained was 

104. This type of research is quantitative research and the type of data used is 

secondary data in the form of financial statements obtained through 

http://www.idx. co.id. The analytical method used in this research is multiple 

regression analysis method. In this study, the calculation of the variables was 

carried out using computer assistance through the SPSS for Windows 25.00 

program. The calculation results show that the regression coefficient for the 

variable production costs shows a constant value of -2.304, while the regression 

coefficient of production costs is 0.273 and the regression coefficient of non-

production costs is 0.815. 

Based on the results of the study, it can be concluded that: first, from the 

results of hypothesis testing, namely the F test, it shows that together the 

independent variables, namely production costs and non-production costs, have a 

simultaneous effect on net income. Second, the t test shows the direction of the 

significant relationship between the dependent and independent variables. 

Partially significant effect between production costs (X1) on net income (Y). 

Meanwhile, non-production costs (X2) on net income (Y) partially have a 

significant effect. Then, the result of the calculation of the coefficient of 

determination (R2) for net income (dependent variable) is explained by the 

variable production and non-production costs (independent variable), amounting 

to 0.698 or 69.8% and the remaining 100% - 69.8% is 30.2 % is explained by 

other variables outside of this study. 

 

Keywords: Production Costs, Non-Production Costs, Net Profit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini, kondisi perekonomian dunia terus mengalami 

perkembangan baik dibidang jasa, dagang ataupun industri. Hal ini dibuktikan 

dari peningkatan perusahaan-perusahaan industri khususnya industri manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) setiap tahun. Hal ini menyebabkan 

persaingan dunia usaha terutama sektor perekonomian semakin meningkat, 

perusahaan-perusahaan tersebut harus siap bersaing dengan perusahaan sejenis 

lainnya, baik perusahaan dalam negeri maupun perusahaan luar negeri guna 

menguasai pasar dan mempertahankan eksistensinya.  

Secara garis besar biaya dalam hubungan dengan produk dikelompokan 

menjadi dua bagian, yaitu biaya produksi dan non produksi,  kedua biaya ini 

sangat berpengaruh dalam proses produksi untuk menghasilkan laba yang sesuai 

dengan yang di inginkan. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi 

untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 

Sedangkan biaya non produksi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

kegiatan non produksi, seperti kegiatan pemasaran dan administrasi umum.  

 Menurut PSAK No. 14:2009, harga pokok produksi dikelompokkan 

berdasarkan tiga unsur biaya yaitu : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik.  

1 



Tujuan utama perusahaan adalah mencari laba yang sebesar-besarnya agar 

diperoleh laba sesuai yang dikehendaki. perusahaan perlu menyusun perencanaan 

laba yang baik agar tidak terjadinya biaya produksi yang besar dan laba yang 

diharapkan terlalu rendah. Hal ini terdapat di dalam PSAK 2009:14:11 : “Biaya 

konversi persediaan meliputi biaya yang secara langsung terkait dengan unit yang 

di produksi, misalnya biaya tenaga kerja langsung. Termasuk juga alokasi 

sistematis overhead produksi tetap dan variabel yang timbul dalam mengkonversi 

bahan menjadi barang jadi. Overhead produksi tetap adalah biaya produksi tidak 

langsung yang relative konstan, tanpa memperhatikan volume produksi yang 

dihasilkan, seperti penyusutan dan pemeliharaan bangunan dan peralatan pabrik. 

Overhead produksi variabel adalah biaya produksi tidak langsung berubah secara 

langsung, atau hampir secara langsung, mengikuti perubahan volume 

produksi,seperti bahan tidak langsung dan tenaga kerja tidak langsung.” 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki berbagai jenis 

usaha, telah terbukti banyak perusahaan dan industri kecil yang didirikan mulai 

dari usaha yang berskala kecil, menengah sampai dengan berskala besar baik itu 

dalam bidang usaha jasa, perdagangan maupun industri. Semakin tingginya 

tingkat pertumbuhan usaha tersebut maka akan semakin tinggi juga tingkat 

persaingan antar usaha dalam mendapatkan sebanyak-banyaknya pelanggan. 

Selain itu, ada juga faktor-faktor yang sangat mempengaruhi perusahaan untuk 

mempertahankan kelancaran dan kualitas usaha tersebut antara lain suatu 

perusahaan harus lebih meneliti, mengoreksi, dan dapat menciptakan suatu 

peluang dari perkembangan kondisi masyarakat saat ini agar dapat mewujudkan 



tujuan perusahaan dalam mencapai laba yang optimal untuk tetap 

mempertahankan kemajuan perusahaan tersebut. 

Perusahaan yang tumbuh dan berkembang dengan baik adalah perusahaan 

yang dapat bekerja dengan produktivitas dan efisien yang tinggi, salah satu usaha 

yang di lakukan perusahaan agar dapat bersaing adalah meningkatkan kualitas 

hasil produksinya. Dengan hasil produksi yang berkualitas, maka di harapkan para 

pelanggan/konsumen akan tertarik dan membeli hasil produksi yang di tawarkan 

oleh perusahaan tersebut. Agar industri ini dapat memproduksi suatu barang yang 

berkualitas dan tepat waktu dengan jumlah yang diinginkan dan dengan biaya 

yang serendah mungkin. Dalam hal ini sangat jelas bahwa peran biaya produksi 

dan non produksi sangat penting dalam meningkatkan keunggulan dalam 

persaingan dari suatu industri. Ada beberapa cara yang dapat di tempuh oleh 

industri untuk meningkatkan laba yang diinginkan yaitu dengan cara menekan 

biaya produksi maupun non produksi serendah mungkin tanpa mengurangi jumlah 

dan kualitas produk yang di hasilkan dan menetapkan harga jual sesuai dengan 

laba yang di targetkan dan meningkatkan volume produk.  

Bagi perusahaan laba bersih merupakan keuntungan yang paling bersih 

diperoleh suatu perusahaan artinya sudah tidak ada lagi pemotongan dalam bentuk 

apapun dan merupakan pendapatan bersih dari sebuah bisnis dan usaha. Dalam 

menghitung laba bersih, konsep utama yang dipakai adalah laba kotor dikurangi 

beban usaha. Dalam menentukan nilai laba tersebut terdapat beberapa elemen 

yang harus diketahui yaitu: (1) Laba Kotor, (2) Beban Usaha, (3) Pendapatan 

Lainnya, dan (4) Harga Pokok Penjualan.  Informasi laba bersih digunakan untuk 



menilai seberapa efektif perusahaan dalam menjalankan bisnis. Laba bersih 

menggambarkan kesehatan keuangan perusahaan. Ia bisa menunjukkan apakah 

suatu perusahaan banyak menghasilkan keuntungan atau terlalu banyak 

pengeluaran pada periode tertentu.  

Selama ini perusahaan makanan dan minuman ini adalah emiten yang 

terbesar dibanding dengan jumlah emiten lain yang listing di Bursa Efek 

Indonesia. Faktor yang mendorong dalam meningkatkan industri makanan dan  

minuman adalah karena mudahnya akses memperoleh bahan baku. Sektor ini juga 

mempunyai nilai tambah paling tinggi karena seluruh komponen bahan bakunya 

sebagian besar dari dalam negeri namun ada hal yang membuat perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman mengalami fluktuatif. 

Fluktuatif mengandung makna bahwa perusahaan belum stabil terkait 

dengan pengelolaan biaya produksi dan non produksi, adanya beberapa fenomena 

menunjukkan meski telah menekan biaya produksi dan non produksi namun laba 

yang diperoleh tetap menurun. Tidak banyak perusahaan yang mengalami 

kenaikan dari pada perusahaan yang mengalami penurunan pada periode 1 tahun 

sebelumnya atau 1 satu setelahnya pada perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang tercatatat sebanyak 32 di Bursa Efek Indonesia. 

Ada kemungkinan penyebab penurunan laba adalah perencanaan biaya 

yang kurang sesuai dengan apa yang terjadi, perlambatan pertumbuhan yang 

terjadi di perusahaan sub sektor makananan dan minuman yang disebabkan oleh 

faktor psikologis kondisi terkini, karena banyak masyarakat yang menunggu 

peraturan; seperti pajak progesif tanah, pengetatan pengawasan perpajakan setelah 



tax amnesty, serta ketatnya kompetisi yang terjadi di sub sektor makanan dan 

minuman. 

Permasalahan diatas tentunya menjadi landasan dalam melakukan 

penelitian pada objek perusahaaan makanan dan minuman. Kemudian alasan 

pemilihan variabel didasarkan pada refleksi peneliti terdahulu seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Dwi Ear Yulianti (2017) yang berjudul Pengaruh biaya 

produksi, biaya operasional, pendapatan usaha, dan perputaran total aktiva 

terhadap laba bersih dapat disimpulkan bahwa perusahaan perlu menyusun 

perencanaan laba yang baik, hal tersebut ditentukan oleh kemampuan perusahaan 

untuk memprediksi kondisi usaha pada masa yang akan datang, serta mengamati 

faktor yang dapat mempengaruhi laba.  Kemudian penelitian yang dilakukan oleh  

Agustia Permata Sari (2017) yang berjudul Pengaruh biaya produksi dan biaya 

operasional  terhadap laba bersih  pada perusahaan manufaktur sekor logam dan 

sejenisnya yang terdaftar di BEI periode 2013-2017 (2019) menyimpulkan bahwa 

perusahaan sebaiknya mengeluarkan biaya seminimal mungkin agar mendapat 

l;aba yang maksimal.dan memperhatikan nilai biaya-biaya yang dikeluarkan 

supaya meningkatkan nilai pendapatan yang signifikan. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang 

direfleksikan tersebut yakni dari objek penelitian. Kemudian dari variabel yang 

digunakan, dimana peneliti terdahulu menggunakan 4 variabel namun penelitian 

ini hanya menggunakan 2 variabel. Sehingga penelitian ini menggunakan regresi 

linear berganda, 



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai seberapa besar pengaruh biaya produksi dan non produksi 

terhadap laba bersih pada perusahaan Industri sub sektor makanan dan minuman 

dengan judul  

“Pengaruh Biaya Produksi dan Non Poduksi Terhadap Laba Bersih 

Pada Perusahaan Industri Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang di atas, maka penulis 

merumuskan masalah yang menjadi dasar penelitian dalam penyusunan proposal 

ini yaitu; 

1. Seberapa besar pengaruh biaya produksi dan non produksi terhadap laba 

bersih secara simultan pada perusahaan industri makanan dan minuman  yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) ? 

2. Seberapa besar pengaruh biaya produksi dan non produksi terhadap laba 

bersih secara parsial pada perusahaan industri makanan dan minuman yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) ? 

 

 

 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukan diatas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan membuktikan seberapa besar pengaruh biaya produksi 

dan non produksi terhadap laba bersih secara simultan pada perusahaan 

industri makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI).  

2. Untuk mengetahui dan membuktikan seberapa besar pengaruh biaya produksi 

dan non produksi terhadap laba bersih secara parsial pada perusahaan industri 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang dapat 

digunakan oleh pihak-pihak yang membutuhkannya, antara lain sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan wawasan pengetahuan 

yang diperoleh oleh penulis selama proses pembelajaran dikelas, 

khususnya mengenai mata kuliah akuntansi biaya. 

b. Sebagai masukan empiris untuk pemahaman ilmu akuntansi khususnya 

akuntansi biaya yang berkaitan dengan pengaruh biaya produksi dan non 

produksi terhadap laba bersih. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi Perusahaan manufaktur. 



b. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta pengalaman 

mempraktekkan teori-teori yang terdapat dibangku kuliah agar dapat 

melakukan riset ilmiah dan menyajikannya dalam bentuk tulisan dengan 

baik 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan berguna sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin melakukan penelitian yang sama tentang pengaruh biaya 

produksi dan non produksi terhadap laba bersih. 
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